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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan statistik antara arousal dan 
komunikasi olahraga pada siswa peserta ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 
Kecamatan Subang. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain deskriptif-korelasional potong lintang. Sampel terdiri dari 108 siswa yang 
dipilih secara purposive. Arousal diukur menggunakan adaptasi Competitive State 
Anxiety Inventory-2 Revised (18 item; α = 0,721), sedangkan komunikasi olahraga 
menggunakan kuesioner 25 item (α = 0,891). Analisis dilakukan dengan korelasi 
Pearson pada α = 0,05 setelah asumsi normalitas dan linearitas terpenuhi. Hasil 
menunjukkan hubungan positif dan signifikan (r = 0,696; p < 0,001) dengan varians 
bersama sebesar 48,4%. Istilah “pengaruh” dalam penelitian ini dimaknai sebagai 
efek statistik tanpa manipulasi variabel dan tidak menunjukkan hubungan sebab-
akibat. Temuan ini memperluas kajian psikologi olahraga pendidikan dengan 
menekankan pentingnya kesiapan mental dan koordinasi interpersonal dalam 
mendukung komunikasi tim pada konteks ekstrakurikuler olahraga sekolah. 
Kata Kunci: arousal, komunikasi olahraga, ekstrakurikuler futsal, psikologi 
olahraga pendidikan 

Abstract 
This study aims to analyze the statistical relationship between arousal and sports 
communication among students participating in futsal extracurricular activities at 
Public High Schools in Subang District. The research employs a quantitative 
approach with a cross-sectional descriptive-correlational design. The sample 
consists of 108 students selected through purposive sampling. Arousal was 
measured using an adaptation of the Competitive State Anxiety Inventory-2 
Revised (18 items; $\alpha = 0.721$), while sports communication was assessed 
via a 25-item questionnaire ($\alpha = 0.891$). Data analysis was conducted using 
Pearson correlation at $\alpha = 0.05$ after normality and linearity assumptions 
were met. Results indicate a significant positive correlation ($r = 0.696$; $p < 
0.001$) with a shared variance of 48.4%. The term “influence” is interpreted as a 
statistical effect without variable manipulation and does not imply causality. These 
findings highlight the importance of mental readiness and interpersonal 
coordination in supporting team communication within school sports 
extracurriculars. 
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PENDAHULUAN 

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah menengah merupakan 

bagian integral dari pendidikan berorientasi pada pengembangan peserta 

didik secara holistik, mencakup aspek fisik, psikologis, sosial, dan 

emosional. Melalui partisipasi aktif dalam kegiatan olahraga, siswa tidak 

hanya mengembangkan keterampilan motorik dan kebugaran jasmani, 

tetapi juga membangun karakter, kemampuan regulasi emosi, serta 

keterampilan komunikasi dan kerja sama tim (Spyrou et al., 2020). Selain 

itu, olahraga terstruktur mendukung perkembangan karakter, nilai sosial, 

dan keterampilan interpersonal remaja sekaligus membantu 

pengembangan strategi coping dalam menghadapi tekanan kompetitif 

(Eime et al., 2016; Jekauc et al., 2021). Dalam olahraga beregu, kohesi tim 

dan komunikasi interpersonal berperan dalam membangun efikasi kolektif 

serta efektivitas kerja sama (Black et al., 2018). Dengan demikian, olahraga 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik, tetapi juga sebagai 

sarana pembelajaran sosial dan emosional. 

Futsal sebagai olahraga beregu dengan intensitas dan tempo 

permainan tinggi menuntut kesiapan fisik, kognitif, dan psikologis secara 

simultan (Spyrou et al., 2020). Selain keterampilan teknis, pemain futsal 

memerlukan stabilitas emosi, konsentrasi, dan pengambilan keputusan 

cepat di bawah tekanan (Eccles & Tran-Turner, 2017). Penelitian 

menunjukkan bahwa regulasi emosi dan kontrol atensi berkaitan dengan 

konsistensi performa dalam olahraga berdinamika cepat (Costa et al., 

2023). menegaskan pentingnya aspek psikologis dalam efektivitas 

permainan beregu seperti futsal. 

Hubungan antara arousal dan performa olahraga dijelaskan melalui 

teori Inverted-U serta pendekatan Individual Zones of Optimal Functioning 

(IZOF), yang menyatakan bahwa performa optimal dicapai pada tingkat 

aktivasi yang sesuai karakteristik individu (Costa et al., 2023). Arousal yang 

terlalu rendah dapat menurunkan fokus dan motivasi, sedangkan arousal 
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berlebihan meningkatkan kecemasan dan mengganggu pengambilan 

keputusan (Zhong et al., 2024; Englert, 2016). Dalam konteks olahraga 

beregu remaja, regulasi arousal yang adaptif mendukung kejernihan atensi 

dan stabilitas emosi, yang pada gilirannya berperan dalam efektivitas 

komunikasi tim. 

Keberhasilan olahraga beregu juga dipengaruhi oleh kualitas 

komunikasi dan kohesi tim. Komunikasi interpersonal yang efektif berkaitan 

dengan kohesi tugas, kohesi sosial, dan efikasi kolektif dalam tim olahraga 

(Black et al., 2018). Pada olahraga remaja, komunikasi intra-tim mendukung 

kualitas pengambilan keputusan kolektif dan stabilitas performa di bawah 

tekanan pertandingan (Eccles & Tran-Turner, 2017). Dalam futsal, 

komunikasi verbal dan nonverbal menjadi mekanisme penting untuk 

menjaga organisasi permainan dan adaptasi taktis secara real-time. 

Meskipun kajian arousal dan komunikasi berkembang pesat, 

sebagian besar penelitian masih berfokus pada atlet profesional atau elite 

dibandingkan olahraga pendidikan berbasis sekolah  (Rice et al., 2019). 

Padahal, perkembangan psikologis remaja berbeda dengan atlet dewasa 

dan dipengaruhi konteks pendidikan (Thrower et al., 2024). Selain itu, 

arousal dan komunikasi dalam tim olahraga sering dikaji secara terpisah. 

Studi arousal menekankan aspek performa individual melalui pendekatan 

Inverted-U dan IZOF (Robazza et al., 2023), sedangkan penelitian 

komunikasi berfokus pada kohesi dan efikasi kolektif (Leo et al., 2019). 

Dalam konteks futsal sekolah, kedua aspek tersebut berpotensi saling 

memengaruhi dan memerlukan pendekatan integratif. 

Berdasarkan telaah tersebut, terdapat kesenjangan penelitian baik 

secara kontekstual maupun konseptual. Secara kontekstual, kajian 

mengenai dinamika psikologis dalam ekstrakurikuler futsal tingkat SMA 

masih terbatas. Secara konseptual, integrasi analisis arousal dan 

komunikasi olahraga dalam satu model empiris pada populasi siswa 

sekolah menengah belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan menganalisis pengaruh statistik ekstrakurikuler futsal terhadap 

tingkat arousal dan komunikasi olahraga pada siswa SMA Negeri di 
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Kecamatan Subang. Istilah “pengaruh” dimaknai sebagai efek statistik 

dalam kelompok partisipan yang terpapar aktivitas futsal, bukan sebagai 

klaim kausalitas eksperimental (Weisburd, 2010; Creswell & Creswell, 

2018). Meski kata ‘pengaruh’ digunakan dalam judul, penelitian ini 

menggunakan desain deskriptif-korelasional potong lintang, sehingga efek 

yang dianalisis bersifat statistik/asosiasi, bukan kausal. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkaya kajian psikologi olahraga pendidikan dengan 

mengintegrasikan aspek psikologis individu dan dinamika komunikasi tim, 

serta secara praktis memberikan dasar pertimbangan bagi pelatih untuk 

penguatan aspek psikologis dan sosial siswa. 
 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif-korelasional potong lintang (cross-sectional). Desain ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pengaruh statistik ekstrakurikuler futsal terhadap 

tingkat kegairahan (arousal) dan komunikasi olahraga pada siswa SMA. 

Desain cross-sectional dipilih karena memungkinkan identifikasi asosiasi 

antarvariabel pada populasi siswa secara efisien tanpa intervensi. 

Penelitian ini tidak melibatkan manipulasi variabel maupun kelompok 

pembanding, sehingga istilah “pengaruh” merujuk pada hubungan statistik 

antarvariabel, bukan hubungan kausal. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMA Negeri di Kecamatan 

Subang yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler futsal. Sampel terdiri 

dari 108 siswa dari empat sekolah, yang mengikuti latihan minimal satu kali 

per minggu pada tahun ajaran berjalan. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi tersebut. Rentang 

usia responden adalah 15–18 tahun dari kelas X–XII. Jumlah sampel ini 

memadai untuk analisis korelasional karena ukuran di atas 100 

meningkatkan stabilitas estimasi koefisien korelasi dan kekuatan statistik 

untuk mendeteksi efek sedang hingga besar (Lakens, 2022). 

Pengumpulan data dilakukan di sekolah masing-masing pada jam 

ekstrakurikuler futsal atau setelah pulang sekolah, dengan pengawasan 

peneliti untuk menjamin keaslian jawaban. Responden mengisi angket 
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tertutup dengan skala Likert lima tingkat (1 = sangat tidak setuju hingga 5 = 

sangat setuju). Arousal diukur menggunakan adaptasi Competitive State 

Anxiety Inventory-2 Revised (CSAI-2R) yang terdiri atas 18 item (Cox, 

Martens, & Russell, 2003). Instrumen ini telah menunjukkan validitas 

konstruk dan reliabilitas baik pada berbagai populasi atlet (Teques et al., 

2018). Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan Cronbach’s 

Alpha = 0,721, termasuk kategori memadai. Contoh item: “Saya merasa 

tegang sebelum latihan atau pertandingan.” Komunikasi olahraga diukur 

dengan kuesioner komunikasi tim yang mengacu pada konsep komunikasi 

interpersonal dalam olahraga beregu. Instrumen terdiri atas 25 item yang 

mencerminkan aspek komunikasi verbal, nonverbal, kejelasan peran, dan 

koordinasi intra-tim. Hasil uji reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha = 

0,901, kategori sangat baik. Contoh item: “Saya dapat menyampaikan 

instruksi dengan jelas kepada rekan satu tim saat bermain”. Pemilihan dan 

penggunaan instrumen ini didasarkan pada pedoman psikometri olahraga, 

termasuk pengembangan, validasi, dan interpretasi skala Likert (James 

Tangkudung, 2018; Boateng et al., 2018). 

Data dianalisis menggunakan IBM SPSS versi 28. Analisis meliputi 

statistik deskriptif (rata-rata, standar deviasi, minimum, maksimum) dan 

inferensial. Sebelum korelasi dilakukan, data diuji normalitas (Kolmogorov–

Smirnov) dan linearitas untuk memastikan hubungan antarvariabel linear. 

Hasil uji linearitas menunjukkan p > 0,05, sehingga asumsi linear terpenuhi. 

Korelasi dilakukan menggunakan Pearson Product Moment, dengan 

pertimbangan sampel besar (N = 108). Berdasarkan Central Limit Theorem, 

distribusi sampling mendekati normal, sehingga metode parametrik dapat 

digunakan meski terdapat pelanggaran normalitas ringan (Ghasemi & 

Zahediasl, 2012). Korelasi Pearson juga relatif robust terhadap 

pelanggaran normalitas ringan selama hubungan linear dan tidak terdapat 

outlier ekstrem (Field, 2018). Koefisien determinasi (r²) dihitung untuk 

mengidentifikasi proporsi varians bersama antarvariabel. Korelasi dianggap 

signifikan pada taraf p < 0,05 (2-tailed). Istilah “pengaruh” digunakan untuk 

mendeskripsikan hubungan statistik ini, bukan sebagai hubungan kausal.  
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HASIL  
Penelitian ini melibatkan 108 siswa peserta ekstrakurikuler futsal dari 

empat SMA Negeri di Kecamatan Subang. Analisis data dilakukan melalui 

uji reliabilitas instrumen, analisis deskriptif, uji normalitas, dan uji korelasi 

Pearson antara kegairahan (arousal) dan komunikasi olahraga. Temuan 

penelitian ini terbatas pada konteks siswa SMA Negeri di Kecamatan 

Subang, sehingga generalisasi ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan 

secara hati-hat. 

Uji Reliabilitas Instrumen 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi internal 

instrumen menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 
Tabel 1. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Jumlah Item  
arousal 0.721 18 

komunikasi 0.891 25 
Berdasarkan Tabel 1, variabel kegairahan (arousal) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0.721 yang termasuk kategori reliabilitas 

memadai, sedangkan variabel komunikasi olahraga memiliki nilai sebesar 

0,891 yang termasuk kategori reliabilitas tinggi. Dengan demikian, kedua 

instrumen dinyatakan layak digunakan dalam analisis lanjutan. 

Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik 

skor masing-masing variabel.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Min  Max  Mean Std. 
Deviation 

arousal 108 54 89 69.23 6.42 
komunikasi 108 69 121 97.06 10.10 

Berdasarkan Tabel 2, skor rata-rata arousal (M = 69.23; SD = 6.42) 

dan komunikasi olahraga (M = 97.06; SD = 10.10) menunjukkan tingkat 

moderat hingga tinggi. Distribusi skor masing-masing variabel relatif 

seragam, memberikan gambaran bahwa sebagian besar siswa berada 

pada tingkat kesiapan psikologis dan kemampuan komunikasi yang cukup 

baik dalam konteks futsal sekolah. 
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Uji Normalitas  
Tabel 3. Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) 

Variabel Sig. keterangan 
arousal 0,200 Normal 

komunikasi 0,092 Normal 
Hasil pengujian menunjukkan karena nilai signifikansi p > 0.05, data 

untuk kedua variabel berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk 

analisis korelasi Pearson. 

Uji Korelasi Pearson Product Moment 
Tabel 4. Uji korelasi Pearson Product Moment 

Variabel arousal komunikasi 
arousal 1 0,696 

komunikasi 0,696 1 
Keterangan: p < 0,01 (2-tailed), N = 108. 

Hasil analisis menunjukkan koefisien korelasi r = 0.696, p < 0.001, 

yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara arousal dan 

komunikasi olahraga. Berdasarkan koefisien determinasi r² = 0.484, sekitar 

48,4% varians bersama dapat dijelaskan melalui model korelasional. Istilah 

‘pengaruh’ digunakan untuk mendeskripsikan hubungan statistik ini, bukan 

hubungan kausal. 

Visualisasi Korelasi 
Gambar berikut menunjukkan scatterplot hubungan antara arousal 

dan komunikasi olahraga dengan garis regresi 

 

Gambar 1. Scatterplot hubungan arousal dan komunikasi olahraga. 
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PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh statistik antara 

arousal dan komunikasi olahraga pada siswa peserta ekstrakurikuler futsal. 

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan (r = 

0,696; p < 0,001), yang mengindikasikan bahwa tingkat arousal yang lebih 

adaptif berkaitan dengan kualitas komunikasi olahraga yang lebih baik 

dalam konteks futsal sekolah. Secara teoretis, hasil ini konsisten dengan 

Inverted-U Theory yang menjelaskan bahwa performa psikologis optimal 

terjadi pada tingkat arousal moderat (Yerkes & Dodson, 1908). Dalam 

olahraga remaja, regulasi arousal yang adaptif berkaitan dengan stabilitas 

atensi, kontrol emosi, dan kejernihan pengambilan keputusan (Olmedilla et 

al., 2022; Ruiz et al., 2017). Pada olahraga beregu dengan tempo cepat 

seperti futsal, kestabilan kondisi emosional tersebut menjadi prasyarat 

penting bagi efektivitas komunikasi interpersonal di dalam tim. Secara 

psikologis, tingkat arousal yang adaptif memungkinkan individu 

mempertahankan fokus atensi dan kontrol impuls yang lebih baik, sehingga 

komunikasi verbal maupun nonverbal dalam situasi permainan dapat 

berlangsung secara lebih terarah, jelas, dan responsif terhadap dinamika 

pertandingan. Temuan ini juga sejalan dengan pendekatan Individual 

Zones of Optimal Functioning (IZOF) yang menekankan bahwa setiap 

individu memiliki rentang arousal optimal yang mendukung fungsi psikologis 

dan sosialnya (Robazza et al., 2023). Dengan demikian, arousal tidak 

hanya berimplikasi pada performa individual, tetapi juga berkaitan dengan 

dinamika sosial dalam olahraga beregu. 

Dari perspektif dinamika kelompok, komunikasi interpersonal 

merupakan fondasi kohesi tugas dan kohesi sosial dalam olahraga beregu 

(Eys & Brawley, 2020). Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa 

komunikasi yang efektif berkontribusi terhadap efikasi kolektif dan stabilitas 

emosi tim saat menghadapi tekanan kompetitif (Leo et al., 2019). Hubungan 

yang relatif kuat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi emosional 

individu berasosiasi dengan penyelarasan strategi dan koordinasi 

permainan dalam futsal sekolah. 
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Hubungan yang relatif kuat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

kondisi emosional individu berasosiasi dengan kualitas komunikasi intra-tim 

yang berpotensi mendukung penyelarasan strategi dan koordinasi 

permainan dalam futsal sekolah. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus 

pada atlet profesional atau konteks kompetisi elite, penelitian ini secara 

spesifik mengkaji siswa ekstrakurikuler futsal SMA dalam konteks olahraga 

pendidikan. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan dua konstruk 

psikologis arousal dan komunikasi tim yang dalam literatur sebelumnya 

cenderung dikaji secara terpisah. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas literatur psikologi olahraga dengan menghadirkan pendekatan 

integratif pada ranah pendidikan sekolah yang masih relatif terbatas. 

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan bahwa program 

ekstrakurikuler futsal perlu mengintegrasikan latihan regulasi emosi dalam 

sesi latihan, seperti teknik pernapasan atau relaksasi singkat sebelum 

pertandingan, melakukan simulasi tekanan pertandingan untuk membantu 

siswa beradaptasi dengan situasi kompetitif, serta memberikan briefing 

komunikasi taktis secara terstruktur guna meningkatkan koordinasi dan 

efektivitas interaksi tim. 

Meskipun demikian, korelasi yang ditemukan menunjukkan asosiasi 

positif, namun karena desain penelitian bersifat korelasional potong lintang, 

hubungan ini tidak dapat ditafsirkan sebagai sebab-akibat. Penelitian 

eksperimental atau longitudinal diperlukan untuk mengeksplorasi 

mekanisme kausal antara arousal dan komunikasi olahraga secara lebih 

mendalam. Penggunaan instrumen self-report memungkinkan adanya bias 

persepsi responden, serta variabel lain seperti kohesi tim, gaya 

kepemimpinan pelatih, atau pengalaman bertanding belum dianalisis dalam 

model penelitian ini. 
 

KESIMPULAN  
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara arousal 

dan komunikasi olahraga pada siswa peserta ekstrakurikuler futsal SMA. 

Meskipun istilah “pengaruh” digunakan dalam judul, hubungan yang 
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ditemukan bersifat asosiatif dan tidak menyiratkan kausalitas karena desain 

korelasional potong lintang. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

arousal yang adaptif berkaitan dengan kualitas komunikasi tim yang lebih 

baik dalam konteks olahraga sekolah. 

Secara teoretis, hasil ini memperkaya kajian psikologi olahraga 

dengan menempatkan kondisi psikologis individu dan dinamika komunikasi 

tim dalam satu kerangka analisis pada populasi siswa sekolah menengah. 

Secara praktis, temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan kesiapan 

mental dalam pembinaan ekstrakurikuler olahraga di lingkungan 

pendidikan. Penelitian lanjutan dengan desain longitudinal atau 

eksperimental diperlukan untuk menguji arah hubungan dan mekanisme 

antarvariabel secara lebih mendalam. 
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